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K-MEANS CLUSTERING REGENCIES/CITIES IN SOUTH SUMATERA  

BASED ON THE SPREAD OF CORONAVIRUS DISEASE 2019  

IN THREE PERIODS (SEPTEMBER 2020-AUGUST 2021) 

 

RIZKI SUSIANTI 

NIM. 08011181722052 

 

ABSTRACT 

This study aims to group 17 regencies/cities in South Sumatera based on the 

characteristics of the cluster level COVID-19 spread. Grouping in three periods 

was carried out to determine the development of the spread of COVID-19 cases. 

The period used is period 1 (September-December 2020), period 2 (January-April 

2021), and period 3 (May-August 2021). Grouping is carried out with K-Means 

Cluster forming 2, 3, and 4 clusters. The variables used are the total of patients 

from suspects, close contacts, self-isolation, treatment, recovery, death, and the 

total population of regencies/cities in South Sumatera. Based on the progress of 

the case, the grouping is consistent in all periods. The results showed that 

Palembang City (5.88%)  formed its group as cluster 1 in grouping 2, 3, and 4 

clusters. The grouping 2 cluster for members of cluster 2 are 16 regencies/cities 

(94.12%). The grouping 3 cluster for members of clusters 2 and 3 are 5 regencies 

(29.41%) and 11 regencies/cities (64.71%). The next grouping 4 clusters produced 

members of clusters 2, 3 and 4 respectively 5 regencies (29.41%), 6 regencies 

(35.30%) and 5 regencies/cities (29.41%). The optimal cluster testing resulted in 

the selection of 2 clusters as optimal cluster with the Silhouette Coefficient value 

in the period 1,2, and 3 of 0.72294, 0.72294, and 0.72298.  

 

Keywords: COVID-19, K-Means Cluster, Silhouette Coefficient, South Sumatera 

Province, three periods 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengelompokkan 17 Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan 

berdasarkan karakteristik cluster tingkat persebaran COVID-19. Pengelompokan 

pada tiga periode dilakukan untuk mengetahui perkembangan persebaran kasus 

COVID-19. Periode yang digunakan adalah  periode 1 (September-Desember 

2020), periode 2 (Januari-April 2021) dan periode 3 (Mei-Agustus 2021). 

Pengelompokan dilakukan dengan K-Means Cluster membentuk 2, 3, dan 4 

cluster. Variabel yang digunakan adalah jumlah penderita dari suspek, kontak 

erat, isolasi mandiri, dirawat, sembuh, meninggal dan jumlah penduduk per 

Kabupaten/Kota Sumatera Selatan. Berdasarkan perkembangan kasus, 

pengelompokan konsisten pada semua periode. Hasil penelitian menunjukkan  

bahwa Kota Palembang (5,88%) membentuk kelompok sendiri sebagai cluster 1 

pada pengelompokan 2, 3, dan 4 cluster. Pengelompokan 2 cluster untuk anggota 

cluster 2 adalah 16 Kabupaten/Kota (94,12%). Pada pengelompokan 3 cluster 

untuk anggota cluster 2 dan 3 adalah 5 Kabupaten (29,41%) dan 11 

Kabupaten/Kota (64,71%). Selanjutnya pada pengelompokan 4 cluster 

menghasilkan anggota cluster 2, 3 dan 4 masing-masing 5 Kabupaten (29,41%), 6 

Kabupaten (35,30%) dan 5 Kabupaten/Kota (29,41%). Pengujian cluster optimal 

menghasilkan bahwa pemilihan 2 cluster merupakan cluster yang optimal dengan 

nilai Silhouette Coefficient pada periode 1,2,3 sebesar 0,72294, 0,72294 dan 

0,72298.  

 

Kata kunci: COVID-19, K-Means Cluster, Silhouette Coefficient, Provinsi 

Sumatera Selatan, tiga periode 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Teknik peubah ganda yang memiliki tujuan untuk mengelompokkan 

objek-objek yang memiliki kemiripan karakteristiknya disebut analisis cluster. 

Karakteristik objek-objek dalam satu cluster memiliki kemiripan yang sangat 

tinggi, sedangkan antar cluster memiliki kemiripan yang rendah. Analisis cluster 

dapat digunakan diberbagai bidang ilmu seperti biologi, psikologi, pertanian dan 

riset pemasaran. Proses pengelompokan data pada analisis cluster terdapat dua 

jenis data clustering, yaitu hirarki dan non hirarki. K-Means yang merupakan 

metode analisis data dengan sistem partisi dan salah satu metode data clustering 

non hirarki. Metode K-Means akan mengelompokkan objek dalam beberapa 

kelompok yang setiap kelompoknya memiliki karakteristik yang sama dan antar 

kelompok memiliki karakteristik yang berbeda, sehingga dapat meminimalkan 

variasi antar data pada suatu cluster dan memaksimalkan variasi data antar 

cluster.  

Coronavirus Disease 2019 atau lebih dikenal dengan singkatan COVID-I9 

merupakan virus yang menginfeksi ke sistem pernapasan yang dapat 

menyebabkan infeksi pernapasan berat bukan hanya flu biasa. Virus ini bergejala 

hampir mirip dengan flu biasa, sehingga perlu diperhatikan dalam mengetahui 

gejala-gejala terjangkit dan melakukan pemeriksaan lebih lanjut.  

Kasus COVID-19 di Provinsi Sumatera Selatan pada akhir Maret 2020 

telah menyebar di beberapa Kabupaten/Kota. Tercatat pada 19 Juni 2020 
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Kabupaten Empat Lawang dan Kabupaten Musi Rawas kembali masuk zona 

kuning karena ditemukan masing-masing satu kasus positif baru. Jumlah 

penduduk Provinsi Sumatera Selatan, tercatat pada tahun 2020 berjumlah 

8.467.432 jiwa dengan 17 Kabupaten/Kota. Informasi sebaran kasus COVID-19, 

memiliki tingkat  kasus yang berbeda tiap Kabupaten/Kota. Jumlah kumulatif 

kasus COVID-19 di Sumatera Selatan pada 31 Desember 2020 untuk penderita 

positif COVID-19  sebanyak 11.826 orang, penderita yang sembuh sebanyak 

9.567 orang dan penderita yang meninggal  sebanyak 611 orang.  

Persebaran kasus COVID-I9 yang begitu cepat dalam persebarannya di 

berbagai wilayah Indonesia, membuat beberapa penelitian telah dilakukan salah 

satunya penelitian yang menggunakan metode K-Means. Beberapa penelitian 

tersebut dilakukan oleh Darmansah dan Wardani (2021) yang melakukan 

penelitian di Jawa Tengah yang membentuk tiga cluster yaitu kategori rendah, 

sedang dan persebaran tinggi. Rembulan, et.al (2020) juga melakukan 

pengelompokan Provinsi di Indonesia yang risiko tinggi, rendah dan sedang 

sehingga terbentuk tiga cluster. Sholihah (2021) melakukan pengelompokkan 

COVID-I9 di Indonesia yang hanya membentuk dua cluster yaitu kelompok 

rawan dan aman.  

Beberapa penelitian yang telah dilakukan memberikan penjelasan keadaan 

kasus COVID-19 di berbagai wilayah Indonesia, namun belum terlalu banyak 

penelitian kasus COVID-19 di Sumatera Selatan. Tujuh belas Kabupaten/Kota di 

Sumatera Selatan memiliki jumlah kasus yang berbeda, sehingga perlu 

menganalisis kondisi wilayah persebaran COVID-19 Sumatera Selatan. Hal 
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tersebut menjadi rujukan peneliti untuk melakukan penelitian menggunakan 

metode K-Means yang bertujuan mengklasifikasikan Kabupaten/Kota di Sumatera 

Selatan ke dalam cluster tingkat persebaran COVID-19 dengan 2, 3 dan 4 cluster.  

Pengelompokan 2 cluster untuk zona merah di daerah yang memiliki kasus 

COVID-19 tinggi dan zona orange di daerah yang memiliki kasus COVID-19  

sedang.  Pengelompokan 3 cluster untuk zona merah di daerah yang memiliki 

kasus COVID-19  tinggi, zona orange di daerah yang memiliki kasus COVID-19  

sedang dan zona kuning di daerah yang memiliki kasus COVID-19 rendah. 

Pengelompokan 4 cluster untuk zona merah di daerah yang memiliki kasus 

COVID-19  tinggi , zona orange di daerah yang memiliki kasus COVID-19  

sedang, zona kuning di daerah yang memiliki kasus COVID-19  rendah dan zona 

hijau di daerah yang pernah memiliki kasus COVID-19 namun sudah mendekati 

tidak ada kasus.  

Pembentukan cluster akan di uji kualitas pengelompokan dengan 

Silhouette Coefficient. Silhouette Coefficient digunakan untuk menganalisis 

cluster optimal. Persebaran kasus COVID-19 memiliki beberapa kasus seperti 

suspek, kontak erat, isolasi mandiri, dirawat, sembuh dan meninggal. Jumlah 

penduduk juga menjadi aspek pendukung dalam memberikan informasi dan solusi 

supaya masyarakat lebih menjaga kesehatan selama pandemi.  

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perbedaan kasus COVID-19 antar waktu di Kabupaten/Kota, 

Provinsi Sumatera Selatan? 
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2. Bagaimana hasil pemetaan cluster dari kasus COVID-19 di Kabupaten/Kota, 

Provinsi Sumatera Selatan dengan metode K-Means Cluster? 

3. Bagaimana hasil cluster optimal disetiap periode menggunakan Silhouette 

Coefficient? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui perbedaan kasus COVID-19 antar waktu di Kabupaten/Kota, 

Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Mendapatkan pemetaan cluster dalam tingkat persebaran COVID-19 setiap 

Kabupaten/Kota, Provinsi Sumatera Selatan menggunakan metode K-Means 

Cluster. 

3. Mendapatkan jumlah cluster yang optimal disetiap periode, menggunakan 

Silhouette Coefficient. 

1.4. Batasan Masalah 

1. Menggunakan data persebaran COVID-19 Sumatera Selatan di bulan 

September 2020-Agustus 2021 pada website resmi Sumatera Selatan Tanggap 

COVID-19 dan data jumlah penduduk 17 Kabupaten/Kota di Sumatera 

Selatan tahun 2020 pada website resmi Badan Pusat Statistik Sumatera 

Selatan. 

2. Menggunakan data per Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan dengan 

variabel Jumlah Suspek Positif COVID-19 (  ), Jumlah Kontak Erat Positif 

COVID-19 (  ), Jumlah Penderita Isolasi Mandiri (  ), Jumlah Pasien Rawat 

(  ), Jumlah Penderita Sembuh (  ), Jumlah Penderita Meninggal (  ) dan 

Jumlah Penduduk per Kabupaten Sumatera Selatan (  ). 
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3. Membagi kurun waktu 12 bulan menjadi periode pertama (September-

Desember 2020), periode kedua (Januari-April 2021) dan periode ketiga 

(Mei-Agustus 2021). 

4. Mengelompokkan 17 Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan dalam 2, 3 dan 4 

cluster dan menentukan cluster yang paling optimal. 2 cluster untuk zona 

merah dan zona orange. 3 cluster untuk zona merah, zona orange  dan zona 

kuning. 4 cluster untuk zona merah, zona orange, zona kuning dan zona 

hijau. 

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Mengetahui perbedaan kasus COVID-19 antar waktu di Kabupaten/Kota, 

Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Menerapkan analisis cluster dengan metode K-Means Cluster dalam 

pengelompokkan tingkat persebaran kasus COVID-19 di Kabupaten/Kota, 

Provinsi Sumatera Selatan. 

3. Mempelajari penentuan cluster optimal dari cluster yang telah ditentukan 

pada kasus COVID-19 Sumatera Selatan menggunakan Silhouette 

Coefficient. 

4. Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya atau dikembangkan lebih 

lanjut sesuai dengan topik penelitian yang dilakukan. 
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